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ABSTRAK
Sherly Nurkarika Firdaus. 2023, SKRIPSI. Judul: “Perancangan Sistem Informasi

Akuntansi Persediaan, Penjualan Dan Pembelian Untuk
Meningkatkan Pengendalian Internal Pada Toko Ritel Bandar
Smart di Jombang Berbassis Software Ipos 4”

Pembimbing : Ditya Permata Sari, M.S.A., Ak,
Kata Kunci  : Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal

Saat ini dunia bisnis dihadapakan dengan situasi persaingan yang semakin
ketat, setiap perusahaan dituntut untuk menguasai teknologi agar tidak tertinggal
dengan pesaing lainya. Dengan menggunakan teknologi informasi, perusahaan
dapat memperbaiki manajemen operasional perusahaaan, sebab data dan informasi
yang hasilkan lebih efektif. Oleh karena itu agar tujuan organisasi tercapai, maka
diperlukan perbaikan dari sistem informasi yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan
sistem informasi akuntansi yang baik, maka diharapkan operasional perusahaan
dapat meningkat lebih baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana sistem informasi akuntansi pembelian, persediaan dan penjualan
sebagai pengendalian internal toko Bandar Smart. Dari latar belakang itulah penulis
melakukan penelitian dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi
Pembelian, Persediaan Dan Penjualan Untuk Meningkatkan Pengendalian Internal
Pada Toko Ritel Bandar Smart di Jombang berbasis Software Ipos 4”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana
tujuannya adalah untuk menggambarkan secara sistematis tentang sistem informasi
akuntansi. Subyek penelitian ada lima bagian. Data dikumpulkan dengan cara
observasi, interview (wawancara), dokumentasi. Analisa datanya melalui tiga
tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan salah satu upaya dalam melakukan pengendalian internal. Karena
sebelum adanya sistem informasi akuntansi pada perusahaan, pengendalian internal
pada perusahaan kurang efektif. Hal ini dikarena terjadinya double job pada
karayawan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi yang dimiliki oleh
perusahaan masih terdapat beberapa kekurangan.
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ABSTRACT
Sherly Nurkarika Firdaus. 2023, THESIS. Title: "Information System Design

Inventory accounting, sales and purchases to improve internal
control at Bandar Smart retail stores in Jombang Based on Ipos 4
Software™

Supervisor  : Ditya Permata Sari, M.S.A., Ak,
Keywords : Accounting Information System, Internal Control

Currently the business world is faced with an increasingly fierce
competitive situation, every company is required to master technology so as not to
be left behind by other competitors. By using information technology, companies
can improve the company's operational management, because the data and
information produced are more effective. Therefore, in order for organizational
goals to be achieved, it is necessary to improve the information system owned by
the company. With a good accounting information system, it is expected that the
company's operations can improve better. The purpose of this study is to find out
how the inventory accounting information system, sales and purchases as the
internal control of Bandar Smart stores. From that background, the author
conducted a research entitled "Design of Inventory, Sales and Purchase Accounting
Information Systems to Improve Internal Control in Bandar Smart Retail Stores in
Jombang Based on Ipos 4 Software"

This research uses a descriptive qualitative approach where the goal is to
describe systematically about accounting information systems. The subjects of the
study were five parts. Data is collected by observation, interview, documentation.
Data analysis goes through three stages: data reduction, data presentation, and
conclusions.

The results show that the accounting information system is one of the efforts
in carrying out internal control. Because before the existence of accounting
information systems in companies, internal control in companies was less effective.
This is due to the occurrence of double jobs in employees. It can be concluded that
the information system owned by the company still has some shortcomings.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagian perusahaan telah menerapkan berbagai teknologi informasi untuk
mendukung seluruh kegiatan di dalam perusahaan, adanya kemajuan teknologi saat
ini, dunia bisnis dihadapkan dengan situasi persaingan yang semakin ketat dalam
hal menjalankan usahanya lebih efektif dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Kemajuan teknologi sangat berdampak pada kegiatan ekonomi, terutama dalam
dunia bisnis. Hal ini menjadikan perusahaan akan lebih mudah menjalankan
pengendalian untuk perusahaan akan lebih mudah dijalankan. Pengendalian yang
baik merupakan pengendalian yang didukung dengan sistem informasi akuntansi

dan struktur organisasi yang baik.

Penggunaan teknologi tidak hanya dipergunakan untuk perusahaan tingkat
menengah ke atas, akan tetapi dari perusahaan yang masih baru berdiri akan lebih
baik jika sudah menggunakan teknologi sebagai salah satu pengendalian dalam
perusahaan. Dengan memanfaatkan teknologi, maka pencatatan dalam perusahaan
akan lebih efektif. Sehingga informasi yang akan di dapatkan juga akan lebih
akurat. Seperti pengendalian terhadap persediaan, pada perusahaan dagang sangat
diutamakan karena berbeda dengan perusahaan jasa yang tidak memiliki persediaan
sehingga tidak membutuhkan kontrol terhadap persediaan. Pengontrolan persediaan

dapat dilakukan dengan di rancangnya sistem informasi akuntansi.

Perusahaan dagang merupakan sebuah organisasi bisnis tempat kegiatan
berlangsung dan dimana berkumpulnya semua operasi dengan kegiatan bisnis yang
tetap, dilakukan terus-menerus, dipertahankan dan dikelola oleh suatu intansi yang
baik, agar dapat menghasilkan barang atau jasa guna memaksimalkan laba. Tujuan
perusahaan dagang adalah untuk memaksimalkan keuntungan dengan menekan
biaya pengeluaran sekecil kemungkinan yang terjadi dalam proses penjualan (Khan
& Liu, 2020). Di dalam dunia bisnis perusahaan dagang sangat banyak macamnya,

sepeti; super market, toko retail, toko baju, dealer, dan masih banyak lagi lainya.



Sistem informasi akuntansi pembelian, persediaan dan penjualan
merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan dalam melakukan pengendalian
internal perusahaan. Bagian pembelian dapat memilih pemasok dan kemudian
menyiapkan pesanan pembelian untuk permintaan. Bagian persediaan dapat
mengorganisir catatan persediaan yang dapat memberi tahu manajer apabila janis
barang tertentu memerlukan penambahan. Bagian penjualan merupakan aktivitas
memperjualbelikan barang dan jasa kepada konsumen. Jika ketiga sistem tersebut
berjalan sesuai dengan fungsinya, maka perusahaan dapat mencapai tujunya dengan

mudah.

Persediaan merupakan salah satu aset penting bagi perusahaan yang
bermanfaat untuk menghasilkan laba. Persediaan juga merupakan salah satu
indikator yang dibutuhkan pada proses penjualan pada perusahaan dagang.
Sehingga penggunaan teknologi saja tidak cukup, jika tidak diimbangi dengan
pengelolaan dan pengontrolan langsung terhadap persediaan. Didalam perusahaan
dagang aktifitas persediaan, penjualan dan pembelian merupakan suatu hal yang
saling berhubungan. Selain penggunaan teknologi yang baik pengendalian terhadap
persediaan toko harus dilakukan dengan prosedur yang tepat. Prosedur dikatakan
tepat ketika fungsi-fungsi dari yang terkait antara satu sama lain berjalan dengan
baik, untuk menjalankan fungsi dengan baik maka diperlukan adanya sistem
informasi akuntansi yang dibutuhkan. Informasi yang baik akan menghasilkan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Raymond dalam (Arifin dkk, 2021)
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi si

penerima dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.

Adanya rancangan sistem yang memadai, suatu informasi akan lebih akurat,
tepat waktu, dan relevan. (Bodnar, George H.; Hopwood, 2004) Sistem Informasi
Akuntansi merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainya ke dalam informasi.
Selain itu, sistem informasi akuntansi juga dapat meningkatkan kinerja suatu
perusahaan, pelayanan, serta ketepatan informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Sistem informasi juga berfungsi sebagai pengendalian yang memadai guna untuk



menjaga aset-aset perusahaan. Aspek paling penting dalam sistem informasi
akuntansi adalah peranya dalam proses pengendalian internal organisasi.

Proses pengendalian internal mengindikasikan tindakan yang diambil dalam
suatu organisasi untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas dalam organisasi
tersebut. Pengendalian memastikan bahwa kebijakan dan arahan manajemen
dijalankan secara semestinya. Pengendalian internal yang baik merupakan faktor

kunci pengelolaan organisasi yang efektif.

Marshal dan Steinbart dalam (Agustina dan Nena, 2015) Pengendalian
internal adalah rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk
menjaga asset, memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong dan
memperbaiki efisiensi jalanya organisasi serta mendorong kesesuaian dengan
kebijakan yang telah ditetapkan. Menurut Mulyadi dalam (Sudarmanto dkk., 2021)
pengendalian internal meliputi beberapa unsur yaitu struktur organisasi, sitem

wewenang, prosedur pencatatan, praktik yang sehat dan karyawan yang bermutu.

Hasil wawancara dengan bapak Khafid selaku pemilik Toko Bandar Smart

pada tanggal 5 November 2022. Tentang sejarah perusahaan beliau mengatakan:
“Toko Bandar Smart berdiri sejak tahun 2015, motivasi didirikanya toko ini
selain sebagai sumber pendapatan pribadi yaitu agar dapat menciptakan lapangan
pekerjaan serta memenuhi kebutuhan bagi masyarakat sekitarnya. Dengan cara
menekan harga se murah mungkin untuk pemerataan dari kalangan atas sampai

bawah. Usaha ini bergerak dibidang penjualan bahan kebutuhan masyarakat
sekitar seperti minyak, telur, tepung, sabun, dll.”

Pada umumnya Toko Bandar Smart didirikan mempunyai tujuan untuk
mendapatkan laba sebesar-besarnya atas hasil usaha yang dijalankan. Untuk
mencapai tujuan dari perusahaan diperlukan pengendalian internal yang tepat. Hal
ini guna untuk menunjang perkembangan dan kemajuan sebuah usaha untuk

bersaing dengan usaha yang lain.

Bandar Smart merupakan salah satu usaha dagang yang terletak di Gading,
Tugusumberjo, Kec Peterongan, Kabupaten Jombang. Bandar Smart menjual
berbagi kebutuhan masyarakat sekitar mulai dari sembako, snack, sabun, dan

kebutuhan lainya, yang menjadi menarik dari toko ini adalah perkembanganya yang



sangat pesat. Berdiri dari toko kecil menjadi sebuah toko yang besar dan semakin
banyak macam-macam produk yang di perjual belikan.

Bandar Smart mempunyai motto “tempat belanja hemat”, dimana pemilik
toko ini mempunyai prinsip menjual produk dengan menekankan harga produk
dengan tujuan masyarakat dapat berbelanja lebih hemat dibandingkan dengan
tempat lain. Selain besar dan mempunyai banyak produk yang diperjual belikan,
toko tersebut juga mempunyai banyak pelanggan tetap, di setiap harinya toko
tersebut ramai didatangi oleh pelanggan. Toko ini banyak digemari oleh masyarakat
sekitar karena selain produk yang dijual cukup lengkap yaitu harga yang cukup
bersaing dengan toko yang lainya. Karena pemilik mempunyai prinsip menjual
barang dengan menekan harga se-murah mungkin. Agar semua kalangan

masyaratakt dapat berbelanja di toko tersebut.

Berdasarkan hasil dari observasi peneliti pada tanggal, 4 November 2022 di
Toko Bandar Smart sebagai lokasi penelitian. Terdapat sebuah fenomena bahwa
pemilik mengalami kesulitan pada saat akan melakukan restok barang. Pemilik
sebagai pengendali toko tersebut tidak mengetahui pasti mengenai jumlah
persediaan produk yang ada pada toko, sehingga pemilik harus melibatkan
karyawan bagian kasir untuk membantu pengecekan barang pada etalase toko.
Dengan demikian karyawan bagian kasir tidak dapat maksimal melakukan tugasnya
sebagai kasir toko. Ini merupakan salah satu kelemahan yang dimiliki oleh

perusahaan.

Hal ini menyebabkan sulitnya untuk mengetahui jumlah persediaan serta
terjadinya double job pada karyawan akan berdampak pada kinerja yang kurang
efektif. Kinerja yang kurang efektif juga akan menyebabkan sulitnya tercapai tujuan

dari perusahaan tersebut.

Hasil wawancara dengan bapak Khafid selaku pemilik Toko Bandar Smart
pada tanggal 5 November 2022 mengenai masalah yang berkaitan dengan

persediaan perusahaan beliau mengatakan:



“Untuk persediaan sering terjadi adanya produk cacat serta barang yang
expired di gudang. Ini biasanya terjadi ketika terlewat saat melakukan
pengontrolan™

Berdasarkan hasil wawancara di atas kerugian pada toko dapat disebabkan
karena produk cacat dari distributor dan barang yang expired karena terlewat saat
melakukan pengontrolan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengontrolan di toko

Bandar Smart khususnya pada persediaan belum berjalan dengan baik.

Hasil wawancara dengan bapak Khafid selaku pemilik Toko Bandar Smart
pada tanggal 30 November 2022 mengenai prosedur pengendalian perusahaan
beliau mengatakan:

“Ditoko kami belum mempunyai prosedur tertulis untuk operasional
perusahaan. Karyawan hanya melakukan tugasnya sesuai dengan arahan saja”

Hasil wawancara dengan bapak Khafid selaku pemilik Toko Bandar Smart
pada tanggal 30 November 2022 mengenai omset perusahaan beliau mengatakan:

“Untuk omset yang kami dapat setiap bulan sekitar 500-800jt dalam setiap

bulan. Ini biasanya kita menghitung dari rekap pendapatan per-hari, kemudian
kami jumlah secara manual untuk mengetahui omset bulanan.

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang dilakukan oleh peneliti
beberapa waktu yang lalu dengan pemilik, maka bisa disimpulkan bahwa Toko
Bandar Smart belum mempunyai prosedur operasional yang jelas. Dilihat dari toko
yang terhitung cukup besar, dan dibuktikan dari pendapatan omset yang diperoleh
setiap bulan.

Hasil wawancara dengan bapak Khafid selaku pemilik Toko Bandar Smart
pada tanggal 25 Februari 2023 mengenai pencatatan perusahaan beliau

mengatakan:

“untuk stok barang persediaan kami tidak memiliki rekap yang valid,
karena untuk input data persediaan yang kurang lebih ada 13.000 macam pada
komputer tidak dilakukan pengecekan secara berkala. Bahkan untuk kontrol harga
juga masih banyak yang mengikuti harga lama. Karena saya sebagai pemilik yang
masih harus kulakan sendiri kemudian mengontrol toko sehingga tidak mempunyai
cukup waktu untuk menginput data persediaan pada komputer. Komputer pada toko
hanya digunakan untuk mengetahui rekap penjualan pada kasir saja. Kemudian
untuk rekap pembelian di toko kami masih dilakukan dengan manual, mengecek



pada etalase barang yang kosong kemudian ditulis pada kertas. Pengecekan
dilakukan oleh karyawan, juga sering terjadi terlewat kontrol barang dagang yang
kosong pada etalase. Untuk penjualan kami sudah komputerisasi, tapi masih sering
terjadi ketidak sesuaian antara rekap di komputer dan pendapatan yang diperoleh ”

Dapat disimpulkan bahwa Toko Bandar Smart tidak mengetahui jumlah
persediaan yang dimiliki, dikarenakan toko tersebut tidak menerapkan stock
opname, sehingga kontrol pada persediaan masih kurang. Pengelolaan persediaan
bukan suatu hal yang mudah dan tidak cukup hanya dengan pencatatan saja, namun
juga perlu pengelolaan fisik terhadap barang yang ada digudang maupun di etalase
toko. Adanya perhitungan secara fisik dengan tepat maka dapat mengetahui jumlah
persediaan pada perusahaan, ketepatan pada perhitungan fisik sangat
mempengaruhi kinerja perusahaan dalam penjualan produk. Apabila terdapat
kesalahan perhitungan, maka dapat mempengaruhi ketersediaan barang dagang
baik kekurangan maupun kelebihan stok. Jika sistem informasi akuntansi dikelola
dengan baik, maka dapat menunjang kinerja bagi perusahaan dalam menunjang

kegiatan operasionalnya.

Bandar Smart membutuhkan alat sebagai pengendalian internal untuk
operasional perusahaan. Terutama pada bagian persediaan, penjualan dan
pembelian. Mengelola persediaan yang ada digudang dengan baik, sama halnya
dengan mengelola biaya operasional yang dimiliki perusahaan. Memiliki 12 jumlah
karyawan, dan 1 mobil pick up untuk aktivitas operasional alangkah lebih baiknya
jika terdapat struktur organisasi serta pembagian jobdesk yang jelas. Hal ini dapat
digunakan sebagai salah satu bentuk pengendalian terhadap perusahaan untuk

mencegah kerugian.

Penelitian serupa dilakukan oleh Erika Febbiyanti (2020) pada perusahaan
dagang yang menjalankan penjualan barang bekas plastik yang dapat ditimbun
lama, mendapatkan hasil bahwasanya perusahaan dagang tersebut mengalami
kerugian, hal ini disebabkan oleh perusahaan yang tidak mengetahui jumlah pasti
persediaan barang, karena masih menggunakan sistem manual dalam transaksi yang
dijalankan. Sehingga pada penelitian ini terdapat keterbaruan, yaitu dengan

melakukan perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan , Penjualan dan



pembelian pada perusahaan dagang yang menjual barang sembako dengan berbasis
Ipos 4, keunggulan yang dimiliki oleh software Ipos 4 yaitu terdapat beberapa menu
yang dapat digunakan dalam pencatatan toko. Mulai dari menu pembelian,
persediaan, penjualan, sampai ke proses menjadi laporan keuangan. Dimana
perusahaan tersebut masih terdapat beberapa permasalahan terhadap pengendalaian
internal seperti yang telah dijelaskan di atas. Sehingga, perlu adanya perancangan
sistem informasi akuntansi agar operasional dapat berjalan efektif dan dapat
mempermudah Kkinerja pemilik dan karyawan untuk mendapatkan informasi serta

pengembangan perusahaan.

Ipos 4 merupakan software yang digunakan untuk pencatatan toko. Terdapat
beberapa menu yang dapat membantu pencatatan toko dengan menggunakan Ipos
4. Seperti menu pembelian, pada menu pembelian pengguna dapat menginput
tanggal transaksi, kode supplier, nama barang, dan total pembelian. Kemudian
untuk menu penjualan pengguna dapat menginput tanggal transaksi penjualan, kode
pelanggan, nama barang, harga barang dan total penjualan. Selain itu juga terdapat

menu persediaan, akuntansi, proses data hingga laporan keuangan.

Perancangkan sistem informasi akuntansi pembelian, persediaan dan
penjualan akan di rancang dengan berbasis software iPos 4. Tujuan dari
perancangan ini adalah agar operasional lebih tertata serta pemilik dapat
mengontrol aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan dapat mencegah
terjadinya terlewat kontrol yang menyebabkan kerugian pada perusahaan. Selain
itu sistem informasi akuntansi yang diterapkan berguna untuk mencegah atau
menjaga terjadinya hal-hal berupa kesalahan dan kecurangan yang tidak diinginkan.

Dengan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi
Pembelian, Persediaan Dan Penjualan Untuk Meningkatkan Pengendalian

Internal Pada Toko Ritel Bandar Smart di Jombang Berbasis Software Ipos 4”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah untuk penelitian ini adalah : Bagaimana Perancangan Sistem Informasi
Akuntansi Pembelian, Persediaan Dan Penjualan Untuk Meningkatkan
Pengendalian Internal Pada Toko Ritel Bandar Smart di Jombang Berbasis Software

Ipos 47?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan adalah Merancangan Sistem
Informasi Akuntansi Persediaan Untuk Meningkatkan Pengendalian Internal Pada
Toko Ritel Bandar Smart di Jombang Berbasis Software Ipos 4.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai pihak

antara lain :

1. Manfaat bagi peneliti
Dapat mengimplementasian ilmu pengetahuan yang telah didapat
selama berada dibangku kuliah. Serta dapat memberikan wawasan baru
dalam berfikir untuk merancang Sistem Informasi Akuntansi yang baik
untuk meningkatkan pengendalian internal.
2. Manfaat bagi perusahaan
Bagi pemilik toko Bandar Smart diharapkan penelitian ini dapat
membantu sebagai alat untuk evaluasi aktivitas operasional serta dapat
menjadi alat untuk pengambilan sebuah keputusan.
3. Manfaat bagi dunia akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan serta referensi untuk peneliti lainya pada topik permasalahan yang

sama.



1.5 Batasan Masalah

Pada penyusunan skripsi ini terdapat batasan masalah yaitu: Sistem informasi

akuntansi penjualan dirancangan dengan pembayaran secara tunai.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

perancangan sistem informasi akuntansi persediaan untuk meningkatkan

pengendalian internal. Hasil penelitian terdahulu ini digunakan sebagai dasar

untuk menyusun kerangka berpikir peneliti. Kemudian untuk mengetahui

perbedaan dan persamaan dari beberapa penelitian yang ada.

Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1. Faujan Analisis  Sistem | Penelitian | Hasil dari penelitian
Otinur, Sifrid | Informasi Kualitatif | ini menunjukkan
S. Akuntansi  Dan | Deskriptif | bahwa Campladean
Pangemanan, | Sistem manado telah
Jessy Pengendalian mempunyai struktur
Warongan | Internal organisasi yang
(2017) Persediaan Barang memadai, kemudian
Pada Toko penerapan SIA
Campladean Persediaan dan
Manado pengendalian
perusahaan.
2. Munawaroh | Perancangan Penelitian | Hasil dari penelitian
(2018) Sistem informasi | Kualitaif | ini menunjukkan
Akuntansi Deskriptif | bahwa Sistem
Penjualan  bahan Infromasi Akuntansi
bangunan  Pada penjualan sudah
UD Anak Sayang berjalan dengan baik,
di Bangkalan namun masih ada
yang perlu
diperbaiki.
3. | Sifa Fauziah, | Penerapan Metode | Penelitian | Hasil dari penelitian
Ratnawati | FIFO Pada Sistem | Kualitatif | ini menunjukkan
(2018) Informasi Deskriptif | bahwa PT Fivalco

Indonesia

10
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No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Persediaan Barang menggunakan
aplikasi untuk
mempermudah dan
mempercepat Kinerja
perusahaan.

4. Erika Perancangan Penelitian | Hasil dari penelitian
Febbiyanti | Sistem Informasi | Kualitatif | ini menunjukkan
(2020) Akuntansi bahwa Sistem

Pembelian dan Informasi  Akuntansi
Persediaan  pada pembelian dan
UD  Suket di persediaan pad UD
tulungagung Suket masih
memiliki banyak
kekurangan yang
perlu diperbaiki
5. Widiyanti, | Sistem Informasi | Penelitian | Hasil dari penelitian
Adhi Akuntansi Kualitatif | ini menunjukkan
Wibowo Penjualan Dan | Deskriptif | bahwa peneliti
(2021) Persediaan Barang merancangkan
Pada Toko Dua Sistem Informasi
Putri Pekanbaru Akuntansi untuk
persediaan  dengan
merekomendasikan
aplikasi  Microsoft
Excel 2019.

6. | Michael Adi | Analisis Dan | Penelitian | Hasil dari penelitiaan
Swasono, | Perancangan Kuantitatif | ini ialah sistem yang
Agung Tri | Sistem  Infomasi dihasilkan
Prastowo | Pengendalian merupakan  sistem
(2021) Persediaan Barang pengendalian barang

pada gudang Yyang
berfungsi untuk
pencatatan  keluar,
masuk barang yang
menghasilkan
laporan
persediaan.

kartu
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No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian
7. Dewi Pengaruh Sistem | Penelitian | Hasil dari penelitian
Selviani Y, | Informasi Kuantitatif | ini menunjukkan
Siti Aminah | Akuntansi bahwa sistem
Siregar Persediaan informasi  akuntansi
(2021 Terhadap persediaan
Pengendalian berpengaruh
Internal signitifikan terhadap
Persediaan  Pada pengendalian
PT Trijati Primula internal  petsediaan
pada PT  Trijati
Primula.
8. Ade Dwi Perancangan Penelitian | Hasil dari penelitian
Putra, Lomo | Sistem Informasi | Kualitatif | ini menunjukkan
meykel Akuntansi Deskriptif | bahwa perancangan
Purba, Persediaan Barang Sistem Informasi
Nuralia Pada Toko Jabat Akuntansi  dengan
(2022) merekomendasikan
aplikasi untuk
operasional toko.
9. Sulaemah | Rancangan Sistem | Penelitian | Hasil dari penelitian
(2022) Persediaan Kualitatif | ini menunjukkan
Berbasis Deskriptif | bahwa peneliti
Microsoft Access melakukan
dengan Penerapan perancangan sistem
SAK EMKM Pada persediaan  dengan
UKM Galery berbasis  Microsoft
Alfasya  Jakarta Access.
Utara
10. | Ima Nurlaili, | Analisis  Sistem | Penelitian | Dari hasil penelitrian
Andy Informasi Kualitatif | pada sistem
Kurniawan | Akuntansi Deskriptif | informasi akuntansi
(2022) Pembelian  Dan pembelian dan
Persediaan Pada persediaan pada
Swalayan Subur Swalayan Subur
konsisten dengan
teori yang sudah ada,
hanya saja masih

ditemukan
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No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian

kelemahan  dalam
bagian-bagian yang
terkait dengan sistem
informasi  akuntansi
pembelian dan
persediaan yaitu
adanya perangkapan
tugas pada beberapa

bagian yang
dilakukan oleh satu
orang.

Berdasarkan penelitian terdahulu sebagaimana diatas, sistem informasi
akuntansi pembelian, persediaan dan penjualan sangat penting bagi
perusahaan. Karena dengan adanya sistem informasi akuntansi, dapat
membantu proses operasional perusahaan. Serta dapat memperbaiki kelemahan

yang terjadi pada perusahaan.

Pada penelitian kali ini terdapat keterbaruan vyaitu dengan
merancangkan tiga sistem untuk perusahaan. Yaitu sistem pembelian,
persediaan, dan penjualan. Perancangan ini akan didukung dengan
menggunakan software iPos 4 sebagai alat untuk pencatatan. Sehingga
informasi yang didapatkan lebih mudah dan akurat. Kemudian melakukan
perancangan struktur organisasi dan pembagian bagi setiap karyawan. Agar

perusahaan dapat berjalan sesuai dengan fungsinya.

Terdapat persamaan pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu,
yaitu sama-sama merancangkan sistem informasi akuntansi. Kemudian ada
juga perbedaannya, yaitu pada penelitian terdahulu hanya merancangkan satu
sampai dua sistem informasi akuntansi. Pada penelitian kali ini dirancangkan

tiga sistem informasi akuntansi dengan berbasis software Ipos 4.
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2.2. Kajian Teori

2.2.1. Sistem Informasi Akuntansi

2.2.1.1. Pengertian Sistem

Sistem merupakan sekumpulan sumber daya yang saling terkait untuk
mencapai suatu tujuan (Bodnar, George H.; Hopwood, 2004). Sistem
hampir selalu terdiri dari beberapa subsistem kecil, yang masing-masing
melakukan fungsi khusus yang penting untuk mendukung bagi sistem yang
besar, tempat mereka berada. Pengertian ini mengandung arti bahwa sistem
merupakan jaringan prosedur, dimana prosedur merupakan suatu urutan

yang melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih.

Dalam pengertian lain sistem adalah elemen-elem yang terintegrasi
dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan Raymond Mc Leod, Jr
dalam (Arifin dkk, 2021). Dari pendapat pakar diatas, pengertian umum

mengenai sistem dapat dirinci sebagai berikut:

1) Suatu sistem terdiri dari sekumpulan elemen-elemen

2) Elemen —elemen saling bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem

3) Suatu elemen yang telah ada merupakan bagian dari sistem dibentuk
untuk menangani, mengatur serta mengkoordinasikan suatu kegiatan

yang rutin terjadi.
Karakteristik pengembangan sistem terdiri dari tiga fase, yaitu:

1) Analisis Sistem
Pencarian fakta dengan menggunakan teknik wawancara, kuisioner,
review dokumen, dan observasi.

2) Desain Sistem
Proses menentukan rincian solusi yang telah dipilih dalam proses
analisis sistem.

3) Implementasi sistem
Proses penerapan prosedur dan metode yang telah dirancang dalam

operasi sehari-hari.
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2.2.1.2. Pengertian Informasi

Informasi merupakan suatu data yang diorganisasi yang dapat
mendukung Kketepatan pengambilan keputusan (Bodnar, George H.;
Hopwood, 2004). Pada dasarnya informasi terdiri dari tiga kegiatan yaitu
kagiatan masukan (input), pengolahan dan keluaran (output). Sumber
informasi adalah data, data tersebut masih belum bisa menjelaskan banyak
sehingga perlu pengolahan lebih lanjut. Adapun fungsi dari informasi
sebagai berikut (Mardia dkk., 2021):

1) Meningkatkan pengetahuan bagi pengguna
2) Mengurangi ketidakpstian dalam proses pengambilan keputusan
pengguna

3) Menjelaskan keadaan sebenarnya

Suatu informasi dikatakan berkualitas bila manfaatnya lebih efektif
dibandingkan dengan biaya mendapatkanya. Kegunaan informasi adalah
untuk mengurangi hal ketidakpastian di dalam proses pengambilan
keputusan tentang suatu keadaan. Suatu informasi dapat dikatakan
berkualitas Raymond Mc. Leod, Jr dalam (Mardia dkk., 2021) apabila:

1) Akurat, berarti bahwa informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak
bias atau menyesatkan.

2) Ketepatan waktu, berarti tidak boleh terlambat untuk menerima pesan
dari penerima. Informasi lama tidak lagi beharga, karena informasi
adalah dasar pengambilan keputusan.

3) Relevansi, berarti informasi tersebut bermanfaat bagi pemakainya.
Informasi setiap orang berbeda.

2.2.1.3. Pengertian Akuntansi
Akuntansi, sebagai suatu sistem informasi, mengidentifikasi,
mengumpulkan, memproses dan mengomunikasikan informasi ekonomi

mengenai suatu entitas ke berbagai kelompok orang (Bodnar, George H.;

Hopwood, 2004). Kegiatan mengidentifikasi biasanya dilakukan pada saat
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transaksi terjadi. Kemudian dilakukan pencatatan, ini pada umumnya
disebut dengan penjurnalan. Kemudian pengumpulan merupakan kegiatan
pengumpulan bukti transaksi yang kemudian akan dilakkan pemrosesan
untuk pembuatan laporan yang dapat digunakan sebagai informasi kepada

pihak yang membutuhkan.

2.2.1.4. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
(Bodnar, George H.; Hopwood, 2004) Sistem Informasi Akuntansi
merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainya ke dalam
informasi. Kemudian informasi tersebut dikomunikasikan kepada para
pembuat keputusan. Sistem informasi akuntansi melakukan hal tersebut
entah dengan sistem manual atau sistem terkomputerisasi. Menurut Mulyadi
dalam (Mardia dkk, 2021). Terdapan beberapa jenis Sistem Informasi
Akuntansi yang dapat digunakan yaitu:
1) Sistem Manual
Sistem manual berbasis kertas dan sistem pemrosesan data yang
bertumpu pada tenaga manusia. Penyelesaian pekerjaan pengolahan
data masih bertumpuh pada logika dan tenaga manusia, sehingga besar
kemungkinan mengalami kesalahan yang disebabkan kurangnya
ketelitian.
2) Sistem Transaksi Berbasis Komputer
Pemrosesan data hampir sama dengan sistem manual, perbedaanya
hanya pada pemanfaatan komputer sebagai alat penyimpanan dokumen
yang cukup besar untuk mendukung kesatuan informasi.
3) Sistem Database
Dengan sistem ini, dimungkinkan perusahaan dapat mengenali data
keuangan dan non keuangan, dan menyimpan informasi tersebut dalam

data warehouse.
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Sistem Informasi Akuntansi mempunyai unsur-unsur, yaitu:

1) Sumber daya, merupakan media yang menjadikan sebuah data. Seperti
manusia atau peralatan.

2) Pemrosesan, merupakan media yang mengolah data dari input menjadi
output. Bisa diartikan dengan mengubah data menjadi informasi.

3) Informasi, merupakan hasil akhir dari pemrosesan suatu sistem.
Berbentu suatu format yang berisi tentang keterangan yang dibutuhkan

manajemen.

Ada beberapa komponen yang harus diperhatikan untuk menciptakan
sebuah sistem informasi akuntansi yang baik dan berdaya guna. Romney &
Steinbart dalam (Mardia dkk, 2021) menyatakan ada lima komponen sistem

informasi akuntansi:

1) Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan
berbagai fungsi.

2) Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatis yang
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data
tentang aktivitas-aktivitas organisasi.

3) Data tentang proses-proses bisnis organisasi

4) Software yang dipakai untuk memproses data organisasi

5) Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan

pendukung, dan peralatan untuk komunikasi jaringan.

Sistem Informasi Akuntansi yang baik dibuat sedemikian rupa,
sehingga mempu berfungsi dalam menghasilkan informasi akuntansi yang
relevan, disiplin waktu dan dapat dipercaya. Disamping itu dalam sistem
informasi akuntansi juga terdapat unsur fungsi kontrol sehingga dapat
mengurangi adanya ketidaksesuaian atau ketidakpastian atas penyampaian
informasi. Fungsi sistem informasi menurut Romney dan paul John Steinbart
(Mardia dkk., 2021) adalah sebagai berikut:
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1) Menghimpun dan menyimpan data mengenai kegiatan-kegiatan yang
dijalankan perusahaan, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-
aktivitas tersebut dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas.

2) Data diubah menjadi informasi yang dapat digunakan untuk manajemen
dalam menghasilkan keputusan berupa kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pemeriksaan.

3) Menyediakan kontrol yang cukup dalam menjaga sumberdaya entitas
perusahaan, mencakup informasi yang ada di perusahaan dan

memastikan data dimaksud ada ketika dibutuhkan serta akrat dan andal.

Setiap perusahaan secara umum mempunyai tujuan diadakanya sistem
informasi akuntansi. Secara umum tujuan dari sistem informasi akuntan
adalah sebagai berikut (zamzami dkk., 2021):

1) Untuk mendukung operasi-operasi sehari-hari

2) Mendukung pengambilan keputusan manajemen

3) Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung-
jawaban

4) Mengurangi ketidakpastian

2.2.2.  Perancangan Sistem Informasi Akuntansi

(Bodnar, George H.; Hopwood, 2004) perancangan sistem merupakan
proses identifikasi subsistem-subsistem yang ada pada informasi yang
pengembanganya membutuhkan perhatian khusus. Tujuan dari perancangan
sistem adalah untuk mengidentifikasi berbagai bidang permasalahan yang
perlu segera dipecahkan maupun yang nantinya akan diselesaikan. Hal paling
penting dalam dalam seluruh upaya pengembangan sistem adalah mendapat
dukungan dari manajemen puncak. Perancangan sistem harus mampu
melakukan lebih banyak aktivitas dan inisiatif daripada sekadar bertanya

kepada manajemen puncak tentang masalah yang ada

Manurut para ahli lainya yaitu Mulyadi dalam ( Aziz, 2014) perancangan

sistem merupakan proses penerjemahan kebutuhan-kebutuhan pemakai
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informasi ke dalam alternatif rancangan sistem yang diusulkan kepada pemakai

informasi tersebut untuk dipertimbangkan. Menurut Jogiyanto. H. M. dalam

(John Burch dan Gary Grudnitski, 2021), mengemukakan bahwa sistem

informasi mempunyai komponen-komponen sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Blok Masukan (input) berupa metode-metode dan media untuk
menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-
dokumen dasar.

Blok Model Terdiri dari kombinasi prosedur-prosedur, logika dan model
matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan
dibasis data dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan
keluaran yang diinginkan.

Blok keluaran keluaran merupakan informasi yang berkualitas dan
dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua
pemakai sistem.

Blok Teknologi Teknologi merupakan Iptal alat (tool box) dalam sistem
informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan
model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirim
keluaran dan membantu pengendalian sistem secara keseluruhan.

Basis data adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan lainya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan
perangkat lunak untuk memanipulasinya.

Blok Kendali beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah

ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

Mulyadi dalam (Aziz, 2014), unsur pokok dari sistem akuntansi adalah:

1)

2)

Formulir

Formulir atau yang biasa disebut dengan dokumen. Ini merupakan
data yang bersangkutan dengan transaksi yang terjadi dalam organisasi.
Contoh dari formulir yaitu faktur pembelian, cek dan sebagainya.

Catatan (jurnal, buku besar, buku pembantu)
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Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama saat terjadinya
transaksi. Buku besar dan buku pembantu adalah kumpulan rekening yang
digunakan untuk menyortasi dan meringkas data keuangan yang telah
dicatat sebelumnya dalam jurnal.

Laporan keuangan

PSAK No.1 menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Ada enam tahapan dalam perancangan sistem informasi Jogiyanto dalam

(Aziz, 2014):

1)

2)

3)

Desain secara garis besar
Seorang analis sistem memperoleh informasi dari tahapan analisis
yang dilakukan sebagai berikut:
- Informasi yang dibutuhkan oleh pemakai
- Luas sistem
- Sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan
Penyusunan ulang desain sistem secara garis besar
Penyusunan ulang desain sistem secara garis besar disusun untuk
mengkomunikasikan secara tertulis kepada pengguna informasi bagaimana
sistem yang dirancang secara garis besar.
Evaluasi sistem
Analisis sistem menentukan persyaratan yang harus dipenuhi oleh
blok teknologi karena dalam tahap desain secara garis besar analis
merancang masing-masing blok kecuali blok teknologi yang dirancang
oleh ahli sistem dalam menjalankan sistem informasi yang dirancang dan
memilih penjual teknologi yang memiliki kemampuan untuk memnuhi

persyaratan yang dituntut oleh sistem informasi.
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5)

6)
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Penyusunan laporan final desain sistem secara garis besar

Berdasarkan hasil diskusi antara pengguna informasi dan analisis
sistem dalam penyajian usuan deain secara garis besar dan evaluasi sistem,
analis sistem kemudian membuat “Laporan Final Desain Garis Besar”.
Desain sistem secara terinci

Analisi sistem melakukan desain masing-masing blok bangunan
sistem informasi menjadi bangunan sistem informasi yang mampu
memenuhi kebutuhan informasi para pebgguna.

Penyusunan laporan final desain secara terinci

Hasil desain sistem informasi yang disajikan oleh analisi sistem
“Laporan Final Desain Secara Terinci”.

Dalam merancang suatu sistem terdapat banyak hal yang harus
diperhatikan untuk membantu permodelan aplikasi yang akan dibuat.
Menurut mulyadi dalam (Munawaroh, 2018) menjelaskan bahwa sistem
akuntansi dapat dijelaskan dengan menggunakan bagan alir dokumen.
(Bodnar, George H.; Hopwood, 2004) Flowchart merupakan teknik sistem
yang paling sering digunakan atau diagram simbol yang menunjukkan arus
data dan tahapan operasi dalam sebuah sistem. Flowchart akan membantu
mempermudah dalam pengecekan suatu transaksi. Berikut merupakan

simbol-simbol bagan alir yang digunakan untuk analisis sistem.

Tabel 2.2

Simbol-simbol Pembuatan Bagan Alir

Simbol Flowchart Nama Penjelasan

Simbol Input/Output

Dokumen Dan | Simbol ini  digambarkan
Tembusanya | dengan menumpuk symbol
dokumen dan mencetak

Dokumen Dokumen atau laporan
(ditulis tangan atau dicetak
dengan komputer)
2
1
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nomor dokumen di sudut
kanan atas

Catatan Simbol ini dipergunakan
E untuk  merepresentasikan
jurnal dan buku besar dan
buku besar
Pengetikan Menginput data melalui
:] Online peralatan secara online
Simbol Pemrosesan
Pemrosesan Kegiatan pemrosesan yang
Dengan dilakukan dengan komputer
Komputer

Proses Manual

Kegiatan pemrosesan yang
dilakukan secara manual

Proses Fungsi pemrosesan yang
Pendukung dilakukan oleh peralatan
selain komputer
Proses Proses yang menggunakan
[:] Pengetikan peralatan pengetikan secara
Online offline
Simbol Flowchart Nama Penjelasan
Simbol Penyimpanan
Disk Magnetik | Data  disimpan  secara
permanen di dalam disk
magnetik

Pita Magnetik

Data disimpan dalam pita
magnetik

Penyimpanan
Secara Online

Data disimpan di dalam
dokumen secara online

]

Q)

(
V

Arsip Permanen

Dokumen diarsipkan secara
permanen

Simbol Arus dan lain-lain

»
»

Arus Dokumen
Atau Proses

Arah pemrosesan berada di
bawah dan mengarah ke
kanan
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Arus
Data/Informasi

Arah arus data yang
digunakan untuk
memperlihatkan data yang
disalin dari satu dokumen ke

dokumen lain

On - Page Menghubungkan arus

Connector pemrosesan di halaman yang
sama

Off — Page Menghubungkan arus

Connector pemrosesan di halaman yang
sama
Titik awal, akhir atau

Q Terminal pemberhentian dalam suatu

proses

Keputusan Langkah pengambilan
keputusan

2.2.3.

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian

Fungsi dari bagian pembelian adalah emilih pemasok dan mengatur

jangka waktu dan pengiriman. Bagian pembelian dmemilih pemasok dan

kemudian menyiapkan pesanan pembelian untuk suatu permintaan. Bagian

pembelian kemungkinan dapat menilak permintaan pembeliaan karena

anggaran yang tidak mencukupi,kurangnya otorisasi, atau karena alasan

lainya. permintaan pembelian akan diubah atau dikembalikan ke

departemen yang membuatnya untuk dimodifikasi (Bodnar, George H.;
Hopwood, 2004).

Fungsi yang terkait dengan akuntansi pembelian sebagai berikut:

a
b.

C.

Fungsi Gudang
Fungsi Pembelian
Fungsi Penerimaan

Fungsi Akuntansi
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Dokumen yang digunakan dalam siklus pembelian, yaitu:

a. Surat permintaan pembelian

b. Surat permintaan penawaran harga
c. Surat order pembelian

d. Penerimaan barang

e. Bukti kas keluar

2.2.4.  Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Sistem Informasi Persediaan adalah suatu sistem yang
mengorganisir catatan persediaan yang dapat memberi tahu manajer apabila
jenis barang tertentu memerlukan penambahan (B. Rommy, 2016).
Persediaan merupakan salah satu aktiva lancar yang harus dikelola dengan
baik, utamanya untuk perusahaan-perusahaan yang memiliki persediaan
barang dagang. Persediaan ini akan dapat menentukan harga perolehan

persediaan dan nilai persediaan yang akan disajikan di neraca.

(Bodnar, George H.; Hopwood, 2004) Pengendalian persediaan
diwujudkan melalui beberapa pencatatan persediaan dan laporan yang berisi
informasi. Karena tujuan pengendalian persediaan adalah meminimumkan
total biaya persediaan.kuantitas yang dipesan kembali harus
menyeimbangkan dua sistem biaya, yaitu biaya penanganan dan biaya

pemesana.

(Bodnar, George H.; Hopwood, 2004) Pengendalian persediaan
meliputi metode untuk penanganan dan penyimpanan. Item-item perlu
diklasifikasikandan diidentifikasi secara tepat sehingga dapat ditempatkan
juga secara tepat dan juga memungkinkan untuk pelaporan dan verifikasi
secara tepat. Penyimpanan dan penanganan item harus memberikan
keamanan terhadap penggelapan, kerusakan, kadaluwarsa dan keyakinan

adanya pengendalian yang tepat.
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Metode penilaian persediaan yang umum digunakan adalah:

Identifikasi Khusus

Pada metode ini, biaya dapat dialokasikan ke barang yang terjual selama
peride berjalan dan ke barang yang ada ditangan pada akhir periode
berdasarkan biaya actual dari unit tersebut.

Metode Biaya Rata-Rata (Average)

Biaya ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap unit. Metode
ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual seharusnya
dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata tertimbang dari jumlah
unit yang dibeli pada tiap harga. Metode rata-rata mengutamakan yang
mudah terjangkau untuk dilayani, tidak perduli apakah barang tersebut
masuk pertama atau masuk terakhir.

Metode Masuk Pertamaa, Keluar Pertama (FIFO)

Pada metode ini unit persediaan yang pertama kali masuk ke gudang
perusahaan akan dijual pertama. Metode FIFO cocok diterapkan pada
perusahaan yang menjual produk yang memiliki masa kadaluarsa, seperti
makanan, minuman, obat dan lain sebagainya.

Metode Masuk Terakhir, Keluar Pertama (LIFO)

Pada metode ini unit yang dibeli pertama akan dikeluarkan di akhir.
Metode ini harga beli terakhir dibebankan ke operasi dalam periode
kenaikan harga (inflasi), sehingga laba yang dihasilkan akan kecil dan

pajak yang terutang juga menjadi lebih kecil.

Persediaan memiliki beberapa fungsi penting bagi perusahaan,

yaitu:

1)
2)

3)

Untuk memenuhi permintaan

Untuk memperoleh keuntungan dari potongan kuantitas, karena membeli
dalam jumlah banyak

Untuk heading dari inflasi dan perubahan harga
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4) Untuk menjaga kelangsungan operasi dengan cara persediaan dalam

proses
Fungsi yang terkait dengan sistem persediaan sebagai berikut:

a. Fungsi pemilik/kepala toko
Berinteraksi dengan supplier terkait dengan pembelian barang yang
dibutuhkan oleh toko.

b. Fungsi Gudang
Melakukan perhitungan fisik barang persediaan sesuai dengan faktur
pembelian. Kemudian mencatat setiap ada barang keluar masuk, dan
menyajikan laporan keuangan.

c. Fungsi Akuntansi
Menginput barang yang telah di hitung, kemudian memasukkan
detail barang berupa kode, nama, jumlah, harga beli, dan harga jual

yang nantinya akan digunakan sebagai laporan keuangan perusahaan.

Dokumen akuntansi yang biasa digunakan dalam sistem

penghitungan fisik persediaan adalah:

1) Kartu Persediaan
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga
pokok barang yang disimpan digudang
2) Kartu Gudang
Kartu gudang berfungsi sebagai identitas barang yang disimpan,
mencatat mutasi kuantitas barang yang ada di gudang
3) Jurnal Umum
Jurnal umum digunakan untuk mencatat jurnal penyesuaian
rekening persediaan, karena adanya perbedaan anatar saldo yang dicatat

dalam rekening persediaan dengan saldo menurut penghitngan fisik

Jaringan Prosedur yang membentuk sistem penghitungan fisik

persediaan adalah:

1) Prosedur penghitungan fisik
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Melakukan penghitungan dan pengecekan secara independen barang
gudang dan hasilnya dicatat dalam kartu penghitungan fisik
2) Prosedur kompilasi
Membandingkan hasil catatan penghitungan fisik dengan data yang
sudah ada
3) Prosedur penentuan harga pokok persediaan
Mengisi atau menetapkan harga pokok dari masing-masing jenis
barang persediaan yang tercantum dalam penghitungan fisik.
4) Prosedur Adjustment
Bagian kartu persediaan melakukan adjustmen terhadap data
persediaan yang tercantum dalam kartu persediaan berdasarkan data
hasil penghitungan fisik persediaan. dalam prosedur ini pula bagian
gudang melakukan adjustment terhadap data kuantitas persediaan yag
tercatat dalam kartu gudang.

2.2.5.  Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Penjualan merupakan aktivitas memperjualbelikan barang dan jasa
kepada konsumen.sistem penjualan real-time menggunakan teknologi
informasi kontemporer untuk memaksimumkan Kinerja sistem. Dalam
sistem penjualan real-time, order pembelian atas item persediaan dibuat atas
dasar tarikan permintaan, bukan atas dasar dorongan untuk mengisi level
persediaan secara berkala dalam interval waktu tertentu (Bodnar, George
H.; Hopwood, 2004).

Aktivitas penjualan dalam perusahaan dapat dilakukan baik secara
tunai maupun kredit. Penjualan tunai merupakan penjualan yang dilakukan
dengan cara menerima uang tunai/cash pada saat barang diserahkan pada
pembeli, sedangkan penjualan kredit adalah aktivitas penjualan yang
menimbulkan tagihan/klaim/piutang kepada pembeli sehingga penjual tidak

menerima uang tunai pada saat barang diserahkan kepada pembeli.

Tahapan penjualan tunai diawali dengan pembuatan faktur

penjualan oleh bagian penjualan, laporan yang dihasilkan dari penjualan
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tunai adalah laporan hasil penjualan per periode, jumlah persediaan yang
keluar, dan hasil laporan lainya.

Fungsi yang terkait dengan sistem penjualan sebagai berikut:

a. Fungsi Penjualan
Bertanggung jawab untuk melayani order dari pelanggan, setelah itu
fungsi tersebut membutuhkan faktur penjualan tunai yang akan
digunakan oleh pelanggan untuk kepentingan pembayaran.

b. Fungsi Gudang
Bertanggungjawab ketika order telah dipesan, kemudian bagian
gudang menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan.

c. Fungsi Akuntansi
Bertanggungjawab saat transaksi selesai dilakukan, kemudian
pencatatan atas penjualan, penerimaan kas dan laporan penjualan
tersebut.

d. Fungsi Pengiriman
Bertanggungjawab atas barang pesanan yang telah dikemas dan

diserahkan ke pelanggan sesuai dengan alamat.
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunai, yaitu:

a. Faktur Penjualan

b. Pita Registrasi Kas

Bukti Setor Bank

Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan

o o

Prosedur Penjualan Tunai:

a. Prosedur order penjualan

b. Prosedur penerimaan kas

c. Prosedur penyerahan barang

d. Prosedur pencatatan penjualan tunai

e. Prosedur pencatatan penerimaan kas

f. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan
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2.2.6. Pengendalian Internal

Aspek paling penting dalam sistem informasi akuntansi adalah
peranya dalam proses pengendalian internal organisasi. Istilah proses
pengendalian internal mengindikasikan tindakan yang diambil dalam suatu
organisasi untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas dalam organisasi
tersebut. Pengendalian internal yang baik merupakan faktor kunci

pengelolaan organisasi yang efektif (Bodnar, George H.; Hopwood, 2004).

(Mulyadi, 2013) pengendalian internal merupakan struktur organisasi,
metode, dan ukuran-ukuran yang telah dikoordinasikan untuk menjaga
kekayaan sebuah perusahaan yang tugasnya meliputi, mengecek ketepatan
laporan keuangan, mendorong efisiensi operasional, dan mendorong
karyawan untuk mematuhi kebijakan manajemen yang ada. Pengendalian
internal dinilai penting karena banyak manajemen yang tidak selalu

memenuhi tanggung jawab secara benar.

Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek
ketelitian dan dapat dipercaya tidaknya data akuntansi mendorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan. Unsur pengendalian intern dalam
sistem penghitungan fisik persediaan digolongkan ke dalam tiga kelompok

yaitu:

1) Organisasi
a) Penghitungan fisik persediaan harus dilakukan oleh suatu panitia
yang terdiri dari fungsi pemegang kartu penghitungan fisik, fungsi
penghitungan, dan fungsi pengecekan.
b) Panitian yang dibentuk harus terdiri dari karyawan selain karyawan
fungsi gudang dan fungsi akuntansi persediaan dan biaya, karena
karyawan dikedua bagian inilah yang justru dievaluasi tanggung

jawabnya atas persediaan.
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2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a) Daftar hasil penghitungan fisik persediaan ditandatangani oleh ketua
panitia penghitungan fisik persediaan
b) Pencatatan hasil penghitungan fisik persediaan didasarkan atas kartu
penghitungan fisik yang telah diteliti kebenaranya oleh pemegang
kartu penghitungan fisik
c) Harga satuan yang dicantumkan dalam daftar hasil penghitungan
fisik bersal dari kartu persediaan yang bersangkutan
3) Adjustment terhadp kartu persediaan didasarkan pada informasi (kuantitas
maupunn harga pokok total) tiap jenis persediaan yang tercantum dalam
daftar penghitungan fisik
a) Kartu penghitungan fisik bernomor urut tercetak dan penggunaanya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi pemegang kartu penghitungan
fisik
b) Penghitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan dua kali secara
independen, pertama oleh penghitung kedua oleh pengecek
c¢) Kuantitas dan data persediaan yang tercantum dalam Kkartu
penghitungan fisik dicocoka oleh pemegang kartu penghitungan
fisik sebelum data yang tercantum dalam penghitungan fisik dicatat
dalam daftar hasil penghitungan fisik
Berdasarkan lingkupnya, pengendalian internal dibedakan menjadi dua yaitu:
1) Pengendalian akuntansi, yang berfungsi untuk mengamankan sumber daya
organisasi dari penyalahgunaan dan menjaga kecermatan data akuntansi.
2) Pengendalian administratif, yang berfungsi mendorong efisiensi operasi
dan mengupayakan agar kebijakan ataupun tujuan manajemen dapat

tercapai.
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Apabila ditinjau dari terjadinya permasalahahan yang harus dikendalikan,
pengendalian internal dapat dibedakan menjadi:

1) Pengendalian preventif atau pengendalian umpan maju, Yyaitu
pengendalian dengan jalan menangkal sebelum permasalahan terjadi dan
untuk mencegah terjadinya ketidak efesiensian.

2) Pengendalian detektif atau umpan balik, yaitu pengendalian yang
berfungsi mengungkap permasalahan dalam suatu aktivitas, segera setelah
aktivitas itu terjadi.

3) Pengendalian korektif adalah pengendalian yang berfungsi mengoreksi

kesalahan yang ditemukan oleh pengendalian detektif.

2.2.7. Perspektif Islam

Dalam islam, pertanggung jawaban itu tidak hanya dihadapan manusia saja.,
melainkan di hadapan Alloh SWT. Pertanggung jawaban sebuah organisasi
dapat dilihat melalui informasi yang dikomunikasikan. Untuk menghasilkan
informasi yang baik dan dapat dipercaya, dalam pencatatan dibutuhkan
ketelitian dan ketepatan. Sistem informasi yang baik setiap pencatatan harus
melewati proses pencatatan, karena pencatatan merupakan suatu hal yang
penting dalam kegiatan operasional perusahaan. Seperti yang dijelaskan dalam
(Q.S Al-Hujurat:6) :

5 Bo e bkt sgon L F $o uTlon ® o 87 T L o3 <
b el ke o) 183 56 1 8 of Tl gl ali T 28 I 6 2

)

3

Cnads

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya
yvang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

Dalam ayat ini menerangkan bahwa semakin banyak orang yang
memberikan informasi bukan menjadi jaminan informasi tersebut benar.
Informasi yang baik adalah informasi yang didapat melalui proses pencatatan

transaksi bukan informasi yang abal-abal. Perancangan sistem informasi
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akuntansi merupakan salah satu upaya untuk menyediakan informasi yang
dapat diterima dan dapat diandalkan bagi penggunanya. Perintah untuk
mempermudah dalam pencatatan transaksi dijelaskan dalam al-qur’an surat al-

bagarah ayat 282 bagian akhir yaitu:

Artinya: “...dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
peneliti dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Alloh; Alloh mengajarkanmu; dan Alloh maha
mengetahui segala sesuatau (Q.S Al-Bagarah:282)”.

Sistem informasi akuntansi mempunyai fungsi untuk mempermudah
dalam kegiatan operasional perusahaan. Berhubungan dengan ayat diatas
tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah untuk memepermudah

pengendalian internal.

2.3. Kerangka Berfikir

Toko Retail Bandar Smart

A 4

Observasi dan Wawancara kepada
Pemilik Toko Retail Bandar Smart

l

Perancangan Sistem informasi akuntansi
pembelian, persediaan dan penjualan Yang
Efektif Dan Efisien berbasis Ipos 4

A\ 4

Rekomendasi/Kesimpulan




BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mendapatkan data pada penelitian kali ini
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana dalam penelitian ini
data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan berasal dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumen pribadi (Moleong, 2010). Metode analisis
deskriptif kualitatif adalah menganalisis, menggambar, dan meringkas berbagai
kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara

atau pengamatan.
3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan di
Toko Retail Bandar Smart Gading, Tugusumberjo, Kec. Peterongan, Kabupaten

Jombang. Alasan peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut adalah:

1) Lokasi tersebut termasuk toko yang terhitung cukup besar, akan tetapi
masih lemah dalam pengendalian internal. Hal ini dibuktikan dengan
adanya fenomena kurang berfungsinya sistem komputerisasi, terjadi
double job pada karyawan, banyak produk cacat dan expired akibat
terlewat kontrol. Jika hal tersebut sering terjadi maka akan sulit
perusahaan untuk mencapai tujuan.

2) Kedua karena belum ada job desk khusus buat karyawan. Hal ini
menimbulkan minimnya tanggung jawab bagi setiap karyawan pada saat
bekerja.

3.3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan bagian yang terkait pada penelitian dari
perusahaan tersebut, yang mana subyek tersebut dapat memberikan informasi

dan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Subjek dari penelitian ditentukan
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berdasarkan kepentingan bagian akuntansi perusahaan yang membutuhkan
informasi akuntansi. Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang
terkait dalam sistem informasi akuntansi pengendalian persediaan. Subjek

penelitian ini diantaranya adalah:

1. Pemilik Toko

- Bapak Khafid
2. Karyawan Toko

- Karolin

- Ayu

- Umrotin

- Khusnul

- Hikmah

- Miftah

- Fita

- Dila

- Puput

- Rahma

- Lina

- Usam
3.4. Data dan Jenis Data

(Romey, 2015) Data merupakan fakta yang dikumpulkan, dicatat, disimpan,
dan diproses oleh sebuah sistem informasi. Perusahaan butuh untuk
mengumpulkan beberapa macam data agar dapat menjalankan kegiatan
bisnisnya dengan baik. Seperti data penjualan, persediaan, dan lain sebagainya.
Ada dua jenis data dalam penelitian:

1. Data Primer
(Sugiyono, 2018) sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpulan data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung

dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti
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menggunakan hasil wawancara dan observasi yang didapatkan dari
informan mengenai topik penelitian sebagai data primer.
2. Data Sekunder

(Sugiyono, 2018) data sekunder yaitu sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
sekunder adalah sesuai dengan undang-undang ketenagakerjaan, buku,
jurnal, arikel yang berikaitan dengan topik penelitian mengenai sistem
pengendalian internal atas sistem dan prosedur penggajian dalam usaha
mendukung efisiensi biaya tenaga kerja.

3.5. Teknik Pangumpulan Data

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian merupakan suatu aktivitas untuk
mencari data dilapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian (Abrory, 2021):

1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat secara detail kegiatan yang dilakukan oleh
observee. Pada tahapan awal, observasi dilakukan secara umum dengan
tujuan peneliti dapat mengumpulkan data atau informasi sebanyak
mungkin. Pada tahap selanjutnya, observasi yang dilakukan oleh peneliti
mulai terfokus secara spesifik guna menemukan pola-pola perilaku dan
hubungan yang terus-menerus.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung dengan cara tanya jawab kepada objek yang akan diteliti
atau kepada perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang akan
diteliti.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara peneliti untuk mengumpulkan data
dengan melihat catatan/dokumen yang ada dalam perusahaan berupa data

terkait dan informasi mengenai masalah penelitian.
3.6. Analisis Data

Analisis data sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara, dan lainya untuk meningkatkan pemahaman
penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikanya sebagai temuan bagi
orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.

Menganalisis data juga dapat diartikan dengan kegiatan menyusun,
mengintegrasikan dan menyelidiki data secara sistematis. Analisis
memungkinkan kita meningkatkan pemahaman tentang penggunaan teori, dan

memajukan pengetahuan Neuman dalam (Amruddin, 2022)

Adapun langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam menganalisis data

yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih
peneliti.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik,
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jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga
memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan
sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.
Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini
ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah
disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi

lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Toko Bandar Smart
Bandar Smart merupakan salah satu perusahaan dagang yang menjual

berbagai macam kebutuhan sehari-hari masyarakat (sembako), yang dirintis oleh
Bapak Khafid. Usaha ini berdiri sejak tahun 2015 berawal dari toko kecil yang
berada di tengah desa, hingga menjadi besar dengan menyediakan berbagai macam
kebutuhan masyarakat.

Bapak Khafid selaku pemilik menekuni usaha tersebut bersama dengan
istrinya, kemudian dibantu dengan saudaranya hingga sekarang sudah memiliki
karyawan untuk membantu usaha tersebut. Sebelum mendirikan toko Bandar
Smart, Bapak Khafid merantau bekerja ke luar negeri (TKI). Setelah pulang dari
luar negeri, beliau merasa mempunyai cukup modal untuk mendirikan toko
tersebut. Dengan kegigihan dan semangat kerja yang dimiliki, usahanya mulai
berkembang dan mempunyai banyak pelanggan.

Saat ini Toko Bandar Smart memiliki 13 karyawan yang membantu
operasional perusahaan, selain itu Toko Bandar Smart juga memiliki 1 pick up.
Tempat usaha ini awalnya berdiri ditempat bekas toko yang sudah lama tidak
digunakan, yang memiliki ukuran kurang lebih 50m2 dengan ketekunan dan kerja
keras Bapak Khafid saat ini Toko Bandar Smart telah pindah dengan ukuran yang
lebih besar kurang lebih skitar 390m2.

Lokasi toko Bandar Smart terletak di Gading, Tugusumberjo, Kec
Peterongan, Kabupaten Jombang. Tepatnya di samping jalan penghubung antara
desa ke jalan raya, sehingga ramai dengan orang yang berlalu lalang untuk
melakukan aktivitas. Pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu hal penting yang
harus diperhatikan, karena dengan tempat lokasi maka dapat menentukan target

pasar.
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4.1.2 Struktur Organisasi dan Job Description pada Toko Bandar Smart
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko Bapak Khafid pada

tanggal 21 Maret 2023 pukul 09.15 WIB tentang struktur organisasi. Beliau
mengatakan:

“Toko ini belum mempunyai struktur organisasi tertulis, tapi para
karyawan mempunyai tanggungjawab masing-masing atas apa yang harus
dikerjakan. Seperti bagian gudang yang mengatur keluar masuk persediaan dari

gudang, bagian kasir yang mengatur pendapatan penjualan, dan saya sendiri
sebagai pimpinannya.”

Toko Bandar Smart belum memiliki struktur organisasi serta job description
tertulis untuk setiap bagian. Dikarenakan toko ini masih dalam proses merintis,
sehingga pembagian job description karyawan masih dibuat fleksibel agar tidak
terlalu terpaku dengan satu tugas saja. Akan tetapi setiap karyawan mempunyai
batasan serta tanggungjawab setiap bagian. Untuk mengetahui karyawan beserta
tugasnya penulis melakukan wawancara dengan pemilik toko.

Dari hasil wawancara diatas belum adanya job description secara tertulis di
Toko Bandar Smart, namun setiap tugas tetap dilaksanakan dan berjalan. Berikut
ini adalah karyawan serta pembagian setiap tugas berdasarkan hasil wawancara
yang ada di Toko Bandar Smart:

No Nama Job Description Pendidikan | Tahun Masuk
1 Khafid Hariono Pemilik SLTA -
2. Karolin Kasir dan Gudang SLTA 2019
3. Avyu Kasir dan Gudang SLTA 2019
4. Umrotin Kasir dan Gudang SLTA 2019
3. Khusnul Kasir dan Gudang SLTA 2019
6. Hikmah Kasir dan Gudang SLTA 2019
7. Miftah Kasir dan Gudang SLTA 2019
8. Fita Rak dan Timbangan SLTA 2019
9. Dila Rak dan Timbangan SLTA 2019
10. Puput Rak dan Timbangan SLTA 2019
L. Rahma Rak dan Timbangan SLTA 2019
12. Lina Rak dan Timbangan SLTA 2019
13. Usam Rak dan Timbangan SLTA 2019
Gambar 4.1

Data Karyawan dan Pembagian Job Description
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1. Pemilik
Pemilik toko bandar smart bertanggung jawab atas semua kegiatan
operasional perusahaan.
a. Mengendalikan perusahaan
b. Mengawasi kinerja karyawan
c. Melakukan pembelian persediaan
2. Bagian Kasir
a. Menginput Penjualan
b. Membuat faktur pembelian
c. Merekap pendapatan penjualan per hari
3. Bagian Gudang
a. Menyiapkan barang untuk di display
b. Menerima barang pembelian
4. Rak dan Timbangan
a. Menimbang barang (tepung, gula, telur)

b. Menata barang persediaan pada etalase toko

Sejak tahun 2020 Toko Bandar Smart dalam menjalankan usahanya juga
memanfaatkan sistem komputer Ipos 4. Ipos 4 ini merupakan salah satu program
atau software yang dapat digunakan oleh perdagangan retail atau grosir untuk usaha
yang menengah ke atas. Dimana dengan memanfaatkan sistem tersebut, tujuanya
untuk dapat mengelolah dan memonitoring data toko.

Ipos 4 mempunyai beberapa menu yang cukup lengkap jika digunakan
sebagai alat pencatatan transaksi yang berkaitan dengan operasional toko. Adapun
beberapa menu dan gambaran pada aplikasi Ipos 4:
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‘ MasterData |  Pembelan Penjualan Persediaan Akuntansi Proses Data Laporan Pengaturan 29
ﬁ © ItemBaru [T Datasheet m a = & GupPelanggan (%) Satuan 7 Dept/Gudang @ E-Money
Kartu Stok Disk. Periode Point Pelanggan Jenis Merek
Menu Utama || Daftar ° Daﬂx Daftar  Daftar d € @
Item (M) Barcode Suppler Pelanggan Sales (@) Wiayah - ¢ Bank  [E) Sandi
. Utama | Data Item Data-data Data
Menu Utama

PROGRAM TOKO

Sipspirasibiz EDISI PROFESIONAL

Daftar Item Pembelian Penjualan

Gambar 4.2
Menu Utama Ipos 4

- Daftar Pembelian - i P 0 5 4.0.5.1, User: ADMIN, Lokasi : UTM, Host : localhost, Database : databaseBarul1 S on g
| MasterData | Pembelan | Penjuslan Persediaan Aluntansi Proses Data Laporan Pengaturan &
PRO 2 @ & ;

Pesanan Daftar  Hstory Daftar  Statuslunas  Retur
Pembekan | Pembeian HargaBel | Pembayaran BG/Cek | Pembelian

| Pesanan || pembeln ||  Bayartutang || Retr
Daftar Pembetan x
s | =xTTl
Dept. /Gudang: UM ~  Tampikan Data selama : 7 ~ | hari terakhr ot
Urutberdasar : | Tanggal - @@ Tidak ada data yang ditemukan. W
No Transaksi Tanggal Kd Supp. Nama . | Mata Uang | Keterangan Total User Buat User Ubah 1& ,V

4 - b [d Tgoen | Et = s

[F9] : Baru, [F11) : Edt, [F12) : Hapus, [FS] : Kata Kund, [F6] : Grid, [CTRL4END] : Keksar ‘.r

Gambar 4.3
Menu Pembelian Ipos 4
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T S Y 4
Daftar Kasit - i P 0 54.0.5.1, User: ADMIN, Lokasi: UTM, Host : localhost, Database : DatabaseTokoKu = G ah 7"
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Dafter Kase X

KataKunai: || & @

o
Dept. /Gudang : UTM » Tampikan Data selama : 7 ~ | hani terakhir Hanya Tampi Pending
— .
7 Urut berdasar : | Tanggal k -2 ] iF] Total data yang ditemukan:1. |
No Transaksi Tanggal |~ | KdPelang... Nama Sales MataUang | No Faktur Pajak Keterangan Total Komputer " g
> 0019KSRATM/1120 12/11/2020 12:43:51  PLOO1S Shopee Turen IR 32.000,00 PCMASTER-PC  All Il &

I
4 Ha1/1 4 “F Tambah 7 Edit = Hapus
[F9) : Baru, [F11) : Edit, [F12] : Hapus, [FS] : Kata Kund, [F6] : Grid, [CTRL+END)] : Keluar
< ==
Gambar 4.4

Menu Penjualan Ipos 4

4.1.3 Kegiatan Operasional Pembelian, persediaan dan penjualan yang berjalan di
Toko Bandar Smart

1. Aktivitas Pembelian
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko Bapak Khafid
pada tanggal 21 Maret 2023 pukul 09.35 WIB tentang sistem pembelian.
Beliau mengatakan :

“untuk pembelian barang persediaan biasanya saya yang melakukan
pembelian, sebelum melakukan pembelian saya mencatat beberapa barang
yang kosong pada toko. Setelah mengambil barang dari supplier saya
dibantu karyawan untuk memindah barang ke gudang.”

Aktivitas pembelian pada Toko Bandar Smart ini yaitu melakukan
pembelian barang persediaan toko yang sudah habis terjual kemudian untuk
diperjualbelikan kembali. Pembelian pada toko Bandar Smart masih
dilakukan oleh memilik. Dari mulai membeli barang persediaan hingga
barang masuk ke gudang. Berikut merupakan prosedur aktivitas pembelian

yang ada pada toko Bandar Smart:
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Pemilik mencatat barang yang kosong pada toko

Pemilik menghubungi supplier untuk melakukan pembelian
Pemilik mengambil barang yang akan dibeli

Pemilik melakukan pembayaran pada supplier atas pembelian
barang

Pemilik menyerahkan barang kepada bagian gudang

Adapun kelemahan yang ada pada sistem pembelian di Toko Bandar

Smart:

a. Tidak dilakukan perhitungan fisik pada persediaan yang baru dibeli

2. Aktivitas Persediaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko Bapak Khafid

pada tanggal 21 Maret 2023 pukul 09.25 WIB tentang sistem persediaan.

Beliau mengatakan :

“persediaan barang yang ada pada Toko Bandar Smart hanya diketahui
jumlah barang yang masuk ketika melakukan pembelian. Untuk barang
keseluruhan yang ada digudang tidak diketahui secara pasti. Karena
penginputan persediaan pada sistem komputer tidak dilakukan secara
konsisten ketika ada faktur pembelian masuk.”

Aktivitas persediaan pada toko Bandar Smart merupakan pengolahan

barang yang telah dibeli yang kemudian akan dijual kembali. Aktivitas

pengolaan persediaan yang ada di Toko Bandar Smart sebagai berikut:

a. Barang yang telah dibeli langsung masuk ke gudang

b. Bagian persediaan mengontrol barang yang kosong pada etalase

toko (tanpa ada catatan khusus)

c. Bagian persediaan menyiapkan barang yang kosong

d. Persediaan dari gudang di keluarkan untuk di display pada etalase

toko

e. Bagian persediaan mendisplay barang pada etalase toko

Adapun kelemahan pada sistem persediaan yang ada pada Toko Bandar

Smart:
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a. Persediaan yang keluar masuk dari gudang tidak dilakukan pencatatan
b. Persediaan tersisah di gudang tidak dilakukan pencatatan
3. Aktivitas Penjualan
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko Bapak Khafid
pada tanggal 21 Maret 2023 pukul 09.35 WIB tentang sistem penjualan.
Beliau mengatakan :

“untuk penjualan biasanya pelanggan yang ada ditoko mengambil barang
sesuai dengan apa yang mau dibeli pada etalase, kemudian melakukan
pembayaran pada kasir. Bagian kasir mencetak faktur untuk diberikan ke
pelanggan.”

Penjualan pada toko Bandar Smart merupakan aktivitas yang berkaitan
dengan pelanggan. Pelanggan melakukan pembelian barang pada toko,
penjualan merupakan aktivitas yang paling utama harus diperhatikan.
Karena dari penjualan tersebut toko akan mendapatkan laba. Adapun
prosedur penjualan pada toko Bandar Smart sebagai berikut:

a. Pelanggan mengambil barang yang akan dibeli pada etalase toko

b. Pelanggan menyerahkan barang pada kasir

c. Bagian kasir menerima order pembelian

d. Bagian kasir membuat nota untuk pelanggan

e. Bagian kasir menerima pembayaran pelanggan

Adapun kelemahan pada sistem penjualan yang ada pada toko Bandar

Smart:

a. Bagian penjualan atau kasir hanya membuat nota rangkap satu

(untuk pelanggan)
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Menerima /
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FLOWCHART
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faktur
\  Menerima  / Faktur | ——J 3| Faktu
barang :

Menerima
Pembayar

<
<«

barang

Rekap
Pendapata

i

Melakukan
Pembavara

Gambar 4.5
Flowchart aktivitas pada Toko Bandar Smart

Sumber: Gambar di buat oleh penulis

Keterangan:
SPP
SPH
SOP
LPH
LK

OP

: Surat Permintaan Pembelian
. Surat Penawaran Harga

: Surat Order Pembelian

: Laporan Penerimaan Barang
: Laporan Keuangan

: Order Pembelian



46

4.1.4 Analisis Operasional yang Berjalan di Toko Bandar Smart

Sistem informasi akuntansi pembelian, persediaan dan penjualan pada toko

Bandar Smart masih sangat sederhana. Jika dibandingkan dengan teori yang ada,

toko Bandar Smart berjalan belum sesuai dengan teori yang ada.

1. Fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi

Fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi pembelian
adalah fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan, fungsi
akuntansi. Namun, pada prakteknya hanya ada fungsi gudang saja.
Dimana pada fungsi gudang bertugas sebagai penerima barang
persediaan yang telah dibeli. Hal ini tentu berbeda dengan penelitian
yang ada.

Fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi persediaan
adalah fungsi pemilik, fungsi gudang, fungsi akuntansi. Namun, pada
prakteknya hanya ada fungsi gudang saja. Dimana pada fungsi gudang
bertugas sebagai pengelolah persediaan dan merangkap menjadi kasir
toko. Hal ini tentu tidak sesuai dengan teori yang ada.

Fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penjualan adalah
fungsi penjualan, fungsi gudang, fungsi akuntansi, dan fungsi
pengiriman. Namun pada prakteknya hanya ada fungsi penjualan saja,
yang bertugas sebagai kasir toko. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang

ada.

2. Dokumen yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi

Dokumen yang terkait dengan sistem informasi akuntansi pembelian
adalah surat permintaan pembelian, surat permintaan penawaran harga,
surat order pembelian, surat penerimaan barang, bukti kas keluar.
Namun pada prakteknya belum ada dokumen seperti tersebut, hanya
ada catatan tertulis barang yang akan dibeli pada supplier.

Dokumen yang terkait dengan sistem informasi akuntansi persediaan

adalah kartu persediaan, kartu gudang, jurnal umum. Namun pada
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prakteknya dalam operasional perusahaan belum ada dokumen tersebut.
Hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada.

- Dokumen yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penjualan
adalah faktur penjualan, pita register kas, bukti setoran kas, dan
rekapitulasi harga pokok. Namun pada prakteknya hanya ada faktur
penjualan. Hal ini masih belum sesuai dengan teori yang ada.

Untuk mengidentifikasi masalah yang timbul pada perusahaan dan
kelemahan dari aktivitas operasional perusahaan, maka harus dilakukan analisis
terhadap kinerja, informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi dan pelayanan pelanggan
serta analisis kebutuhan sistem. Dari sini kita dapat mengetahui rancangan sistem
seperti apa dan bagaimana sistem yang cocok untuk diterapkan pada perusahaan.
Berikut merupakan hasil dari analisis PIECES:

1. Analisis Kerja (Performance)
Kemampuan kinerja untuk menyelesaikan tugas bisnis dengan cepat
merupakan salah satu faktor perusahaan dapat mencapai tujuanya. Kinerja
pada Toko Bandar Smart dapat dikatakan bagus ketika perputaran modal
serta persediaan lebih cepat. Beberapa kelemahan yang terdapat pada
perusahaan ini yaitu:
a. Terjadinya double job pada karyawan, hal ini menghambat
beberapa tugas yang seharusnya sudah selesai
b. Tidak adanya informasi mengenai jumlah barang persediaan, yang
akan mengakibatkan menurunya penjualan
2. Analisis Informasi (Information)
Informasi merupakan hal penting bagi manajemen untuk menentukan
langkah selanjutnya. Laporan yang telah diselesaikan kemudian diproses
menjadi sebuah informasi dan digunakan untuk mengambil keputusan.
Adapu kelemahan pada perusahaan ini:
a. Tidak ada informasi jumlah persediaan secara pasti

b. Tidak ada informasi barang yang kosong secara pasti
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3. Analisis Ekonomi (Economic)
Perancangan sistem merupakan upaya penghematan operasional dan
meningkatkan keuntungan perusahaan. Penghematan didapat melalui
pengurangan masa delay (tunggu) dan perawatan. Sementara keuntungan
didapat dari peningkatan nilai informasi dan keputusan yang dihasilkan.
Adapun beberapa kelemahan pada perusahaan ini:

a. Masih terjadi double job, sehingga harus mengeluarkan biaya tambahan

(gaji karyawan)

b. Pencatatan sebagian masih menggunakan manual (kertas) sehingga

akan menambah biaya pengeluaran untuk pembelian kertas

4. Analisis Keamanan (Security)
Pada toko bandar smart masih belum memiliki banyak data untuk
keamanan, yang dimiliki hanya berupa nota pembelian dari supplier dan
penjualan. Adapun kelemahan yang terdapat pada keamanan perusahaan:

a. Minimnya dokumen/formulir yang digunakan dalam operasional

perusahaan. Sehingga sulit untuk melakukan pengontrolan
b. Minimnya dokumen menyebabkan mudah terjadi kecurangan
c. Belum ada pengelolaan khusus untuk data-data penting

5. Analisis Efisiensi (Efisiensi)
Kurangnya pemanfaatan teknologi yang ada dalam menjalankan
perusahaan, sehingga informasi yang didapatkan sangat minim. Toko
Bandar Smart masih belum memiliki pembagian job dec yang pasti untuk
setiap karyawan. Sehingga masih terjadi double job, adapaun kelemahan

pada perusahaan yang berkaitan dengan efisiensi:

a. Terjadi double job pada karyawan, sehingga tidak efektif dalam

melakukan tanggung jawab dari setiap karyawan
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b. Kurangnya pemanfaatan teknologi, disebabkan karena tidak ada bagian

khusus yang bertanggung jawab atas sistem komputer toko

6. Analisis Layanan (Service)
Pelayanan konsumen pada Toko Bandar Smart sudah cukup baik, namun
ada beberapa hal yang menyebabkan tidak dapat melayani permintaan

konsumen karena barang dagang kosong:
a. Proses bisnis sebagian masih dilakukan manual
b. Karyawan tidak mempunyai informasi persediaan yang pasti

c. Terjadinya kelalaian, kurang atau kelebihan dalam memberikan barang

penjualan
4.2 Hasil dan Pembahasan Penelitian

4.2.1 Rekomendasi Struktur Organisasi dan Job Description pada Toko
Bandar Smart

Rekomendasi Struktur Organisasi

Pimpinan
Khafid Hariono
Bagian Bagian Bagian Bagian
Persediaan Penjualan Pembelian RIS
1) Miftah 1) Fitah 1) Usam 1) Umrotin
2) Dila 2) Rahma 2) Khusnul
3)Lina 3) Hikmah 3) Puput
Bagian Bagian
Admin Kasir
1) Karolin 1) Ayu
Gambar 4.6
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Berdasarkan hasil penelitian, penulis merekomendasikan struktur organisasi
untuk Toko Bandar Smart yang telah disesuaikan dengan pembagian tugas
pekerjaan karyawan yang ada pada toko bandar smart serta hasil diskusi bersama
dengan pemilik toko yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan dan fungsinya
dari masing-masing bagian:

1. Pimpinan (pemilik)
Pemilik Toko Bandar Smart merupakan pimpinan yang memiliki posisi
tertinggi dan bertanggung jawab atas terjadinya kegiatan usaha. Adapun
tugas dan wewenang dari pimpinan Toko Bandar Smart adalah sebagai
berikut:
a. Mengendalikan perusahaan
b. Mengawasi kinerja keryawan
c. Menentukan besaran gaji karyawan
d. Memberikan persetujuan dan kebijakan yang berkaitan dengan
kegiatan operasioan| perusahaan
e. Memberikan arahan kepada karyawan
f. Menerima laporan dari karyawan
2. Bagian Persediaan
a. Mengontrol persediaan barang yang ada di gudang
b. Mencatat persediaan yang ada di gudang
c. Menyiapkan barang yang akan di perjual belikan
d. Mendisplay barang pada etalase toko
e. Mencatat barang yang kosong
f.  Mencatat barang yang keluar masuk dari gudang
3. Bagian Penjualan
a. Menerima permintaan barang pesanan dari pelanggan
b. Mengirimkan barang pada konsumen
c. Mencatat transaksi yang berkaitan dengan penjualan
d. Memasarkan produk
4. Bagian Pembelian
a. Mengadakan permintaan pembelian pada pimpinan

b. Melakukan pembelian barang persediaan pada supplier
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c. Bertanggung jawab atas semua transaksi yang berkaitan dengan
aktivitas pembelian
5. Bagian Akuntansi
a. Bagian akuntansi bertanggungjawab atas laporan yang diterima dari
bagian kasir dan admin.
b. Menginput data dan membuat laporan keuangan yang akan di berikan
kepada pimpinan.
6. Bagian Admin
a. Admin toko bertanggungjawab atas pencatatan yang berkaitan dengan
persediaan.
b. Menginput data persediaan yang baru saja dibeli
c. Membuat rekap atas barang yang kosong pada toko
7. Bagian Kasir
Bagian kasir bertanggungjawab atas transaksi yang terjadi pada kasir toko.
Seperti penginputan barang penjualan, membuat faktur, dan merekap
pendapatan per hari yang kemudian akan diserahkan kepada bagian

akuntansi.

4.2.2 Perancangan Sistem Informasi Pembelian

Fungsi dari bagian pembelian adalah memilih pemasok dan mengatur jangka
waktu dan pengiriman. Bagian pembelian memilih pemasok dan kemudian
menyiapkan pesanan pembelian untuk suatu permintaan. Bagian pembelian
kemungkinan dapat menolak permintaan pembeliaan karena anggaran yang tidak
mencukupi, kurangnya otorisasi, atau karena alasan lainya. permintaan pembelian
akan diubah atau dikembalikan ke departemen yang membuatnya untuk
dimodifikasi (Bodnar, George H.; Hopwood, 2004).

Setiap aktivitas pembelian harus disetujui oleh pemilik karena akan berkaitan
dengan arus keluar masuk kas. Berikut merupakan rekomendasi perancangan

sistem informasi akuntansi pembelian pad toko Bandar Smart:
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Fungsi yang terkait dalam sistem pembelian toko yang telah disesuaikan dengan

kebutuhan Toko Bandar Smart. Berikut merupakan fungsi sistem pembelian
berdasarkan teori dari (Mulyadi, 2016):

a.

Fungsi Pemilik

Fungsi pemilik bertanggungjawab untuk memilih supplier dan penawaran
harga

Fungsi Gudang

Fungsi gudang bertanggungjawab untuk mengajukan permintaan pembelian
barang toko yang kosong

Fungsi Penerimaan

Fungsi penerimaan bertanggungjawab atas penerimaan barang pembelian
Fungsi Pembelian

Fungsi pembelian bertanggungjawab untuk memperoleh informasi
mengenai harga barang, pemasok, mengeluarkan order pembelian.

Fungsi Akuntansi

Bagian keuangan bertanggungjawab untuk mencatat terjadinya transaksi
yang berkaitan dengan pembelian.

Dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi pembelian (Mulyadi,

2016):

a.

d.

Surat Permintaan Pembelian

Dokumen ini dikeluarkan oleh bagian gudang yang ditujukan kepada bagian
pembelian yang akan digunakan untuk melakukan order pembelian

Surat Permintaan Penawaran Harga

Dokumen ini digunakan oleh bagian pembelian untuk menawar harga
produk yang akan dibeli pada supplier.

Surat Order Pembelian

Dokumen ini dibuat oleh bagian pembelian yang ditujukan kepada pemasok
yang telah mengadakan perjanjian dengan perusahaan untuk memesan
barang

Laporan Penerimaan Barang
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Merupakan dokumen yang dibuat oleh bagian gudang sebagai pemegang
fungsi penerimaan, sebagai bukti bahwa barang yang dipesan telah diterima
dan telah sesuai dengan yang dipesan.

e. Surat Perubahan Order
Dokumen ini dikeluarkan oleh bagian gudang, ketika barang yang diterima
kurang atau tidak sesuai dengan faktur pembelian. Yang kemudian akan

dilakukan return pembelian.
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian:

a. Bukti Kas Keluar

Digunakan untuk mencatat uang kas yang keluar untuk pembelian
b. Jurnal Pembelian

Digunakan untuk mencatat transaksi pembelian
c. Kartu Persediaan

Digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli

Rekomendasi prosedur pembelian barang yang disarankan oleh peneliti sebagai
berikut:

a. Pemilik
1) Menerima laporan pembelian
2) Mengawasi proses pembelian
b. Supplier
1) Penyedia barang persediaan
2) Berkomunikasi dengan bagian pembelian
3) Membuat kesepakatan harga dengan bagian pembelian
c. Bagian Pembelian
1) Menerima permintaan pembelian dari pemilik
2) Menghubungi supplier untuk memesan barang
3) Melakukan penawaran harga
4) Membuat surat order barang
5) Melakukan pembelian
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6) Melakukan Pembayaran
d. Bagian Gudang
1) Menerima faktur pembelian dan surat jalan dari supplier
2) Menerima dan memeriksa barang pesanan sesuai dengan faktur
3) Membuat laporan penerimaan barang dan mendistribusikannya pada
bagian keuangan
e. Bagian Akuntansi
1) Menerima laporan penerimaan barang dan copy faktur dari bagian
gudang
2) Mencatat barang yang diterima berdasarkan faktur dalam kartu
persediaan

3) Mengarsipkan laporan penerimaan barang dan faktur

4.2.3 Perancangan Sistem Informasi Persediaan

Sistem Informasi Persediaan adalah suatu sistem yang mengorganisir
catatan persediaan yang dapat memberi tahu manajer apabila jenis barang tertentu
memerlukan penambahan (B. Rommy, 2016). Pengendalian persediaan diwujudkan
melalui beberapa pencatatan persediaan dan laporan yang berisi informasi. Karena
tujuan pengendalian persediaan adalah meminimumkan total biaya persediaan.
Berikut merupakan rekomendasi perancangan sistem informasi akuntansi
pembelian pada toko Bandar Smart dengan menggunakan metode penilaian

persediaan barang masuk pertama, keluar pertama (FIFO):

Fungsi yang terkait dalam sistem informasi persediaan toko yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan Toko Bandar Smart. Berikut merupakan fungsi

sistem persediaan berdasarkan teori dari (Mulyadi, 2016):

a. Fungsi Pemilik/kepala toko

Melakukan pembelian dan transaksi lain yang berkaitan dengan supplier
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b. Fungsi Gudang

1) Melakukan perhitungan fisik barang persediaan sesuai dengan faktur

pembelian

2) Mencatat setiap ada barang masuk
3) Menyerahkan laporan barang masuk kepada bagian akuntansi

c. Fungsi Akuntansi

1) Menginput jumlah barang yang telah dihitung ke dalam sistem komputer
2) Memasukkan detail barang berupa kode, nama, jumlah, harga beli, dan

harga jual
Dokumen yang digunakan pada sistem informasi persediaan (Mulyadi, 2016):

a. Kartu permintaan

b. Kartu pengeluaran barang gudang
Catatan akuntansi yang dibutuhkan pada sistem informasi akuntansi persediaan:

a. Kartu persediaan

b. Kartu gudang
Rekomendasi prosedur sistem informasi akuntansi persediaan:

1. Pemilik
a) Pemilik sebagai pimpinan toko melakukan pengontrolan ke bagian
persediaan
b) Menerima laporan persediaan
c) Membuat keputusan yang berkaitan dengan persediaan gudang
2. Bagian Gudang
a) Melakukan pengontrolan dan perhitungan fisik barang persediaan
b) Mencatat barang persediaan pada gudang
¢) Mencatat keluar masuk barang persediaan
d) Menyerahkan catatan ke bagian akuntansi

e) Melakukan permintaan persediaan (stocking barang)



56

3. Bagian Akuntansi
a) Menerima Catatan persediaan
b) Menginput catatan persediaan pada sistem komputer. Dengan
memasukkan detail barang berupa kode, nama, jumlah, harga beli
dan harga jual.
c) Membuat laporan persediaan gudang

d) Menyerahkan laporan kepada pimpinan

4.2.4 Perancangan Sistem Informasi Penjualan
Penjualan merupakan aktivitas memperjualbelikan barang dan jasa kepada

konsumen. Sistem penjualan real-time menggunakan teknologi informasi
kontemporer untuk memaksimumkan kinerja sistem. Dalam sistem penjualan real-
time, order pembelian atas item persediaan dibuat atas dasar tarikan permintaan,
bukan atas dasar dorongan untuk mengisi level persediaan secara berkala dalam

interval waktu tertentu (Bodnar, George H.; Hopwood, 2004).

Fungsi yang terkait dalam sistem informasi penjualan toko yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan Toko Bandar Smart. Berikut merupakan fungsi

sistem penjualan berdasarkan teori dari (Mulyadi, 2016):

a. Fungsi penjualan
Bagian penjualan bertanggung jawab menerima order pesanan dari pembeli,
mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur pada pembeli

b. Fungsi kasir
Bagian kasir bertanggung jawab atas penerimaan pembayaran kas dari
pembeli

c. Fungsi gudang
Bagian gudang bertanggung jawab atas persediaan barang yang ada di
gudang dan mengecek ketersediaan barang pada gudang

d. Fungsi pengiriman
Bagian pengiriman bertanggung jawab atas pengiriman pesanan pembeli
sesuai alamat yang diberikan

e. Fungsi akuntansi
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Bagian akuntansi bertanggung jawab atas pencatatan transaksi yang
berkaitan dengan penjualan

Dokumen yang dibutuhkan pada sistem penjualan:

a. Faktur penjualan tunai
b. Pita register kas

c. Bukti setoran kas

Dari data hasil wawancara dan analisis, maka peneliti memberikan rekomendasi

sistem informasi akuntansi penjualan tunai sebagai berikut:

1. Penambahan nota penjualan
2. Penambahan bagian akuntansi

3. Penambahan surat jalan untuk bagian pengirirman

Rekomendasi prosedur penjualan yang disarankan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Pembeli
a) Memilih barang pada etalase toko
b) Mengjukan barang pembelian ke kasir
2. Bagian Penjualan
a) Melayani pembeli
b) Menerima pesanan barang
¢) Menghubungi bagian gudang
3. Bagian Gudang
a) Menerima catatan pesanan barang pelanggan
b) Menyiapkan barang pesanan
¢) Menyerahkan barang pesanan pelanggan pada kasir
4. Bagian Kasir
a) Menerima pesanan barang dari pelanggan
b) Menginput barang pesanan pelanggan pada sistem komputer
c) Mencetak faktur 3 rangkap
Rangkap 1 : diberikan pada pelanggan
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Rangkap 2 : sebagai bukti transaksi bagian kasir/akuntansi
Rangkap 3 : sebagai arsip perusahaan

Menerima pembayaran

Merekap transaksi penjualan

Membuat laporan pendapatan per hari

Menghitung uang pendapatan per hari

Menyerahkan laporan dan uang kepada bagian akuntansi

5. Bagian Akuntansi

a) Menerima laporan dari bagian kasir
b) Menerima uang dari bagian kasir
c) Menginput laporan dari bagian kasir ke sistem komputer
d) Menyerahkan laporan atas transaksi yang terjadi per hari pada pimpinan
e) Menyerahkan uang pimpinan
Flowchart
Bag. Pembelian Supplier Bag. Persediaan | Bag. Penjualan Bagian Admin Bag. AKuntansi

SPP 0 —» @-> LPH

Membuat SPH

SopP I

Membuat SOP

1

Menyiapak Menginput Barang =t Otorisasi
an barang Membuat SPP Penginputan Barang

)

—
Faktur Barang
Mencetak Faktur Membuat
LPH Membuat LK

Faktur
Z0)

Mengirim Menyiapkan
barang barang display

Barang |_

Gambar 4.7

Rekomendasi Flowchart Pembelian, Persediaan dan Penjualan untuk Toko

Bandar Smart

Gambar: Di olah oleh penulis
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Bag. Persediaan Bag. Penjualan Pelanggan

Bagian Kasir

Bag. Akuntansi

Mendisplay
Barang barang

V

Memilih
barang

'
B

Menyiapkan Mulai Menerima
barang display Barang oP
Menginput Data

Mencetak Faktur

[

Menerima
Melakukan — Pembayar
Pembavara
Mengemas
Barang
Menerima i —
Barang

- Rekap Transaksi

Bk

Otorisasi Penjualan

Membuat LK

K

Gambar 4.8

Rekomendasi Flowchart Penjualan untuk Toko Bandar Smart

Gambar: Di olah oleh penulis

Keterangan:

SPP  : Surat Permintaan Pembelian
SPH : Surat Penawaran Harga
SOP  : Surat Order Pembelian

LPH : Laporan Penerimaan Barang
LK  :Laporan Keuangan

OP : Order Pembelian

4.2.5 Sistem informasi akuntansi pembelian, persediaan dan penjualan sebagai
Pengendalian Internal
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Sistem informasi akuntansi pada toko Bandar Smart masih terdapat
beberapa kekurangan. Berdasarkan observasi dan penelitian yang dilakukan oleh
penulis, maka untuk upaya meningkatkan pengendalian internal perusahaan penulis
merekomendasikan sistem informasi akuntansi sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Dengan melakukan perancangan sistem informasi akuntansi
pembelian, persediaan dan penjualan. Selain itu juga melakukan pemetaan

mengenai tanggungjawab dan tugas bagi setiap karyawan.

Dengan dirancanganya sistem informasi dan pembagian tugas bagi setiap
karyawan, maka operasional perusahaan berjalan dengan efektif. Sehingga dapat
mengontrol setiap bagian perusahaan yang berkaitan dengan operasional

perusahaan, seperti:

1. Bagian Pembelian
Pada bagian pembelian terdapat beberapa aktivitas yang berkaitan
dengan pembelian barang persediaan toko. Mulai dari datang ke
supplier, penawaran harga hingga barang pembelian samapai di gudang.
Kemudian dilakukan pengecekan atas pembelian barang. Hal ini telah
dirancangkan prosedur sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
2. Bagian Persediaan
Pada bagian persediaan terdapat beberapa aktivitas pengelolaan
persediaan. Mulai dari penerimaan barang, penghitungan fisik, sampai
pembuatan kartu persediaan. Dengan tujuan dapat mengetahui jumlah
persediaan yang dimiliki oleh perusahaan.
3. Bagian Penjualan
Pada bagian penjualan terdapat beberapa aktivitas yang berkaitan
dengan proses penjualan. Mulai dari pelayanan pelanggan, penerimaan

pembayaran sampai dengan pembuatan laporan pendapatan setiap hari.
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4. Bagian Akuntansi
Pada bagian akuntansi dirancang terdapat tiga bagian, yaitu bagian
admin, bagian kasir, dan bagian keuangan. Setelah dibagi menjadi tiga
bagian, maka dalam operasional perusahaan dalam diharapkan dapat

menghindasi sebuah kesalahan pencatatan.



BAB V

PPENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Toko Bandar Smart
terkait dengan sistem informasi akuntansi berbasis Ipos 4, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pada toko Bandar Smart belum mempunyai Sistem informasi akuntansi
pembelian, persediaan, dan penjualan. Sehingga perlu dilakukan
perancangan sistem informasi akuntansi yang memadai untuk operasional
toko. Dengan dirancangnya Sistem Informasi Akuntansi yang baik, maka
pengendalian internal toko juga akan lebih efektif. Pengendalian internal
pada perusahaan sangat penting, karena merupakan salah satu faktor
perusahaan dalam mencapai tujuanya.

2. Aktivitas operasional pada toko Bandar Smart menggunakan software 1pos
4. Dimana dengan penggunaan software ini diharapkan membantu
permasalahan pada toko, khususnya dalam melakukan pencatatan
keuangan. Akan tetapi pada prakteknya dalam sehari-hari pemanfaatan
sistem Ipos 4 kurang efektif. Hal ini dikarenakan belum terbentuknya
struktur organisasi dan pembagian job desk secara jelas dan tertulis. Dan

sumber daya manusia yang kurang memahami Ipos 4.
5.2 Saran

Hasil perancangan yang telah ditulis, diharapkan dapat diterima dan
diterapkan pada perusahaan. Untuk penulis lainnya yang membahas topik sistem
informasi akuntansi persediaan, penjualan, dan pembelian, dari hasil penulisan ini
dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menghasilkan penulisan yang lebih baik

pada masa yang akan datang.
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Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara (Febbiyanti, Erika: 2020)
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Toko Bandar Smart berdiri sejak kapan?

Bagaimana awal mula berdirinya Toko Bandar Smart?

Ada berapa karyawan yang ada di Toko bandar Smart?

Berapakah omset yang diperoleh Toko Bandar Smart dalam satu bulan?
Bagaimana pengolahan bagian gudang di Toko Bandar Smart?
Bagaimana proses penjualan di Toko Bandar Smart?

Bagaimana proses pembelian di Toko Bandar Smart?
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DOKUMENTASI

Toko Bandar Smart

Bagian Etalase
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Catatan Barang Persediaan Kosong
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